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Abstrak

Perangkat permbelajaran merupakan perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran,
oleh sebab itu penting bagi guru untuk menyusun perangkat pembelajaran sebelum proses belajar
mengajar berlangsung. Baru-baru ini perangkat pembelajaran terdapat perubahan karena adanya
kurikulum merdeka, jadi perlu diadakan kegiatan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran
berorientasi kurikulum merdeka belajar bagi guru bahasa Mandarin tingkat SLTA di Surabaya dan
sekitarnya sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian ini penting
dilaksanakan agar proses pembelajaran bahasa Mandarin dapat berlangsung lebih baik. PKM ini
menggunakan 3 metode yaitu workshop, pendampingan, dan projek. dimulai dengan sosialisasi dan
pemberian materi kepada guru tentang bagaimana langkah-langkah menyusun perangkat
pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka, lalu dilanjutkan dengan pendampingan penyusunan
instrumen dan terakhir pemberian tugas kepada guru untuk membuat modul ajar dan asesmen. Hasil
kegiatan ini menunjukkan peserta memberikan umpan balik bahwa kegiatan ini bermanfaat bagi
mereka, dapat memberikan motivasi mereka untuk terus berinovasi dan perbaikan dalam membuat
perangkat pembelajaran khususnya modul ajar dan asesmen untuk mata pelajaran bahasa Mandarin.
Selain itu, peserta juga telah mengumpulkan modul ajar dan asesmen yang telah mereka kerjakan saat
workshop, jadi, kegiatan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran ini perlu dilakukan untuk
membantu para guru menyusun perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka, karena
masih banyak guru yang masih awam terhadap kurikulum merdeka.

Kata kunci—Perangkat Pembelajaran, Pendampingan, Bahasa Mandarin

Abstract

Learning tools are devices used in the learning process, therefore it is important for teachers
to prepare learning tools before the teaching and learning process takes place. Recently, there has been
a change in learning tools due to the independent curriculum, so it is necessary to hold assistance
activities for the preparation of learning tools oriented to the independent learning curriculum for
Chinese teachers at the high school level in Surabaya and its surroundings as a form of community
service. This service activity is important to carry out so that the Chinese learning process can take
place better. This PKM uses 3 methods, namely workshops, mentoring, and projects. Starting with
socialization and providing material to teachers on how to prepare learning tools oriented to the
Independent Curriculum, then continued with assistance in the preparation of instruments and finally
assignments to teachers to create teaching and assessment modules. The results of this activity showed
that participants gave feedback that this activity was beneficial for them, could motivate them to
continue to innovate and improve in making learning tools, especially teaching and assessment modules
for Chinese subjects. In addition, participants have also collected teaching modules and assessments
that they have done during the workshop, so, assistance activities for the preparation of this learning
tool need to be carried out to help teachers prepare learning tools oriented to the independent
curriculum, because there are still many teachers who are still unfamiliar with the independent
curriculum.

Keywords— Learning Tools, Mentoring, Chinese
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1. PENDAHULUAN

Karena sejarah dan kondisi politik Indonesia yang kompleks, pendidikan bahasa Mandarin
berkembang dengan cara yang berbeda. Selama tiga puluh tahun, bahasa Mandarin dilarang di
Indonesia. Baru pada Era Reformasi bahasa Mandarin diizinkan untuk digunakan secara resmi di
Indonesia. Tidak seperti sebelum Orde Baru, pendidikan bahasa Mandarin dilakukan dengan hati-hati
untuk memenuhi kebutuhan negara. Oleh karena itu, banyak sekolah tingkat SLTA sekarang
menawarkan mata pelajaran bahasa Mandarin baik sebagai mata pelajaran wajib maupun
ekstrakulikular.

Pembelajaran Mandarin terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Dalam proses
perencanaan, pendidik merencanakan dan menyiapkan perangkat pembelajaran, termasuk RPP yang
sekarang disebut modul ajar, pemilihan bahan, persiapan lembar kerja peserta didik (LKPD), persiapan
media yang relevan, dan desain instrumen penilaian untuk mengukur ketercapaian indikator. Tahap
penilaian adalah tahap yang dilakukan pendidik untuk mengukur ketercapaian indikator. Ketiga
prosedur ini digunakan untuk mencapai kompetensi lulusan.

Perangkat pembelajaran di sekolah tingkat SLTA merupakan persiapan untuk memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi, tetapi bukan merupakan dasar untuk tingkatan komunikatif seperti
di perguruan tinggi. Hal itu disebabkan karena pengajaran bahasa Mandarin yang variatif di sekolah-
sekolah tingkat SLTA di Indonesia, khususnya di Surabaya dan sekitarnya. Beberapa sekolah
menjadikan bahasa Mandarin sebagai salah satu mata pelajaran wajib lulus (intrakurikuler), namun ada
juga ada sekolah yang hanya menjadikan bahasa Mandarin sebagai mata pelajaran tidak wajib
(ekstrakurikuler). Di wilayah Surabaya dan sekitarnya, ada beberapa sekolah tingkat SLTA yang
menawarkan mata pelajaran Mandarin. Namun, berdasarkan hasil observasi, masih banyak guru yang
belum cukup memahami bagaimana membuat perangkat permbelajaran beorientasi kurikulum merdeka
karena, kebanyakan guru masih menjadikan K13 sebagai acuan dalam membuat perangkat
pembelajaran. Oleh sebab itu, perlu diadakan pendampingan dalam hal penyusunan perangkat
pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka khususnya dalam membuat modul ajar dan asesmen
pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka khususnya dalam membuat modul ajar dan asesmen.
Karena program baru Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Program Merdeka Belajar memerlukan
sosialisasi, termasuk yang berkaitan dengan bidang studi bahasa Mandarin. Selain itu, karena pandemi
yang berlangsung sejak Maret 2020, guru diminta untuk menjadi kreatif untuk memastikan bahwa
pendidikan tetap berjalan, tetapi tidak menjadi beban yang berat bagi semua orang. Sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan guru bahasa Mandarin tingkat SLTA dalam membuat perangkat
pembelajaran berorientasi kurikulum "Merdeka Belajar" pendampingan ini perlu diadakan. Mereka
yang berpartisipasi adalah para guru bahasa Mandarin tingkat SLTA dari berbagai sekolah wilayah
Surabaya dan sekitarnya. Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk mempersiapkan guru bahasa
Mandarin agar dapat Menyusun perangkat pembelajaran bahasa Mandarin berorientasi kurikulum
merdeka dengan baik dan benar, sehingga dapat memaksimalkan kegiatan belajar mengajar di kelas.
Wilayah Surabaya dan sekitarnya dipilih karena mudah dijangkau, para guru bisa diundang dan
dikumpulkan dalam satu forum di Unesa. Permasalahan pada mitra yaitu belum adanya pendampingan
penyusunan perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka di sekolah, jadi guru masih
menggunakan format K13 dalam menyusun perangkat pembelajaran. Dengan demikian, perlu adanya
pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka bagi guru mata
pelajaran bahasa Mandarin tingkat SLTA di Surabaya dan sekitarnya. Dengan adanya pendampingan
ini, diharapkan guru dapat menyusun perangkat pembelajaran dengan baik, karena perangkat
pembelajaran adalah salah satu alat penting sebagai pendukung proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
analisis situasi tersebut, masalah yang dihadapi oleh mitra adalah: bagaimana pemahaman mitra PKM
tentang perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka dan bagaimana hasil pendampingan
penyusunan perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka.
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2. METODE

Pelaksanaan PKM ini menggunakan 3 metode, yakni workshop, pendampingan, dan projek.
Dalam tahapan workshop, peserta diberikan materi tentang kurikulum merdeka, perangkat
pembelajaran beserta contoh-contoh modul ajar dan asesmen berorientasi kurikulum merdeka.
Langkah-langkah yang dilakukan pada kegiatan PKM ini adalah persiapan, yaitu koordinasi secara
internat untuk pembagian tugas ketua dan anggota kelompok, melakukan koordinasi dengan guru-guru
mata pelajaran bahasa Mandarin yang ada di sekolah-sekolah SMA, SMA, dan MA yang ada di kota
Surabaya dan sekitarnya. Kegiatan dilaksanakan di secara luring dan daring selama dua minggu,
minggu pertama dilaksanakan pada tanggal 27 juli 2024bertempat di Gedung T8 lantai 1 Unesa.
Kegiatan diisi materi tentang penjelasan kurikulum merdeka beserta contoh-contoh dan langkah?2-
lankah pembuatan perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum terbuka yang dipaparkan oleh
narasumber dari anggota PKM. Setelah pemaparan materi kemudian dilanjutkan dengan pendampingan
kepada guru-guru untuk Menyusun perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka berupa
modul ajar dengan berbagai tema dan asesmen. Langkah terakhir yaitu projek penyususnan perangkat
pembelajaran yang dipresentasikan pada tanggal 3 agustus 2024 secara daring melalui zoom yang
kemudian direview oleh tim PKM untuk diberikan masukan dan saran sebagai bentuk evaluasi dan
penyempurnaan, lalu dikembalikan kepada peserta untuk dimanfaatkan sebagai perangkat pembelajaran
di sekolah. Hasil projek penyusunan modul ajar dan asesmen kemudian dikumpulkan di google drive
sebagai bentuk penugasan untuk melihat hasil dari kegiatan pendampingan penyusunan perangkat
pembelajaran. Setelah itu, di akhir kegiatan peserta diberikan angket respon tentang kegiatan PKM yang
telah dilaksanakan guna memperoleh umpan balik dari peserta.

e Sosialisasi materi modul ajar berorientasi
kurikulum merdeka

e  Sosialisai .

PENDAMPINGAN Pendampingan penyusunan modul ajar dan

asesmen

PROJECT Penyusunan modul ajar berorientasi kurikulum

merdeka dan asesmen

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 27 juli hingga 3 Agustus
2024, kegiatan dilaksanakan secara luring dan daring, luring bertempat di gedung T8.01.09 FBS
Unesa,sedangkan daring dilaksanakan melalui zoom. Peserta merupakan guru mata pelajaran
bahasa Mandarin tingkat dari berbagai SMA, SMK, dan MA dari kota Surabaya, Gresik, Lamongan,
Sidoarjo yang berjumlah 15 orang guru.
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Gambar 2. Proses pendampingan penyusunan materi perangkat pembelajaran
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Gambar 3. Proses pelaksanaan review perangkat pembelajaran hasil projek peserta

Hasil angket respon peserta pendampingan penyusunan instrumen penilaian dipaparkan pada
tabel berikut. Bagian pertama angket menanyakan tentang informasi umum dari para pesertaPkM yaitu
para guru bahasa Mandarin, hasil yang dapat, sebagian besar guru merupakan lulusanS-1 dan hanya
satu orang yang merupakan lulusan S2 kependidikan. Sebagian besar telah mengajar lebih dari 2
tahun dan belum pernah mengikuti kegiatan penyusunan instrumen penilaian, sehingga peserta lebih

termotivasi untuk mengikuti kegiatan ini.

Pada bagian kedua angket, berisi respon peserta terhadap kegiatan pendampingan ini.

Yaitu sebagai berikut:
No Pertanyaan SS S KS | TS

1 | Saya sangat tertarik Qan ingin mengetahul lebih 71% | 29% 0% | 0%
dalam tentang materi pengabdian kepada
masyarakat

2 | Menurut saya kegiatan PKM seperti ini dapat
memberikan manfaat bagi saya dalam menyusun 56% | 44% 0% | 0%
perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum
merdeka

3 | Saya sangat senang karena materi yang
diberikan sangat saya butuhkan dalam 82% | 18% | 0% | 0%
Penyusunan perangkat pembelajaran

4 | Menurut saya materi yang diberikan terlalusulit 0% 0% 9% | 91%

dan tidak bisa saya pahami
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5 | Penyampaian materi dilakukan dengan metode
yang tepat sehingga memudahkan saya untuk 83% | 17% 0% | 0%
memahami materi

6 | Kegiatan ini memberikan motivasi saya untuk
menyusun perangkat pembelajaran berorientasi 60% | 22% | 18% | 0%
kurikulum merdeka dan tidak menggunakan K13
lagi

7 | Saya merasakan manfaat yang signifikan

setelah mengikuti kegiatan

88% | 13% 1% | 0%

8 | Setelah mengikuti kegiatan ini saya merasa
mendapatkan semangat untuk dapat menyusun
perangkat pembelajaran sesuai kurikulum

merdeka

9 | Saya akan mengaplikasikan perangkat pembelajaran
ini di sekolah sesuai materi yang akan saya ajarkan

70% | 17% | 13% | 0%

95% | 5% 0% | 0%

10 | Saya berharap kembali dilibatkan dalam kegiatan

() 0 1) 0
sejenis di waktu yang akan datang 83% 7% 0% | 0%

Dari tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa Sebagian besar peserta merasa kegiatan
pengabidan ini memberikan manfaat bagi mereka. Jika diuraikan, sebanyak 71% peserta merasa
sangat tertarik untuk mengikuti kegiatan pengabdian tentang pendampingan penyusunan perangkat
pembelajaran ini, sebanyak 82 persen peserta merasa senang mengikuti kegiatan ini karena dapat
memberikan manfaat bagi mereka dalam membuat perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum
merdeka. Dengan demikan, kegiatan pengabdian ini benar-benar memberikan manfaat bagi peserta.
Sebanyak 91 persen peserta merasa tidak setuju bahwa materi yang diberikan terlalu sulit, artinya
materi yang diberikan oleh tim mudah dipahami. Sebanyak 83 persen merasa bahwa metode
penyampaian materi kepada peserta sudah tepat sehingga peserta mudah untuk memahami dan
mengikuti untuk menyusun perangkat pembelajaran. Sebanyak 60 persen peserta merasa, dari
kegiatan PKM ini, mereka merasa sangat termotivasi untuk Menyusun perangkat pembelajaran
dengan berorientasi kurikulum merdeka. Sebanyak 95 persen peserta menyatakan bahwa mereka
akan mengaplikasikan langka-langkah penyusunan perangkat pembelajaran ini di sekolah untu
persiapan pembelajaran di kelas. Hal ini membuktikan bahwa mereka telah memahami tentang
bagaimana Langkah-langkah dan bagaimana menyusun perangkat pembelajaran berupa modul ajar
dan asesmen dengan baik. Terakhir, sebanyak 83 persen mereka sangat berharap agar mereka dapat
dilibatkan kembali dalam kegiatan sejenis di waktu yang akan datang.

Secara keseluruhan, angket tersebut dapat memberikan gambaran bahwa peserta sangat
tertarik dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, peserta merasa
kegiatan ini memberikan manfaat yang signifikan dan berharap akan dilibatkan dalam kegiatan di
wkatu yang akan datang. Kegiatan ini menjadi salah satu sarana dan kesempatan bagi para peserta
untuk mendapat ilmu baru, yang bisa peserta aplikasikan di kegiatan belajar mengajar sekolah
masing.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bisa menjadi kesempatan bagi peserta kegiatan yaitupara
guru bahasa Mandarin untuk mendapatkan ilmu mengenai penyusunan instrumen penilaian,salah satu
media evaluasi pembelajaran yang sangat penting. Hasil angket respon peserta didik sangat positif,
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peserta berharap bisa mengikuti kegiatan semacam ini kedepannya, dan tugas perguruan tinggi dan
dosen salah satunya menyelesaikan masalah real yang sedang dihadapi oleh para guru di lapangan
dengan keilmuan yang dimiliki. Diharapkan kegiatan semacam ini akan terus berlangsung dan
bersinergi dengan baik antara guru dan dosen. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran
berupa modul ajar dan asesmen. Kegiatan dilaksanakan secara luring di Gedung T8 Universitas Negeri
Surabaya, kemudian dilanjut pemberian masukan secara daring melalui zoom. Dari hasil angket,
kegiatan ini dapat memotivasi para guru, memberikan wawasan dan pengetahuan dalam Menyusun
perangkat pembelajaran berorientasi kurikulum merdeka. Dengan demikian, kegiatan seperti ini perlu
dilakukan sebagai bentuk dukungan kepada para guru bahasa Mandarin agar terus termotivasi untuk
berkembang. Selain itu, kegiatan seperti ini dapat menjadi wadah untuk pertemuan para guru bahasa
Mandarin untuk saling tukar pendapat dan ilmu yang berkaitan sehingga dapat meningkatkan kualitas
belajar mengajar bahasa Mandarin khususnya area Surabaya dan sekitarnya.
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